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Abstract

This study aims to analyze the land suitability in the coastal area of Pulau Morotai Regency for
whiteleg shrimp. The research was conducted in Raja Village. The observed parameters include
infrastructure data such as distance to the market, distance to the highway, and distance to the
hatchery. Water quality parameters are water temperature, salinity, dissolved oxygen (DO), water
pH, total ammonia nitrogen (TAN), nitrite, nitrate, phosphate, and plankton abundance.
Meanwhile, the observed soil quality parameter is soil pH. Land suitability analysis was
conducted using geographic information systems and drones. The results show that the
distances to the market, highway, and hatchery are >12 km, >5 km, and >12 km, respectively.
Water temperature ranges from 15.40-27.10 °C, salinity is O ppt, DO ranges from 1.00-2.20 mg
L1, water pH ranges from 6.00-7.00, TAN ranges from 0.001-0.043 mg L%, nitrite ranges from
0.017-0.070 mg L%, nitrate ranges from 0.005-0.045 mg L™, phosphate ranges from 0.006-0.048
mg L%, and plankton abundance is 2.3x10° cells L™X. Meanwhile, soil pH ranges from 4.00-7.00.
The analysis indicates that the coastal area of Raja has 1000 Ha of marginally suitable land (S3)
and 1000 Ha of unsuitable land (N) for brackishwater aquaculture development.

Keywords: Brackishwater aquaculture; Coastal area; Pulau Morotai Regency; Whiteleg shrimp.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian lahan di pesisir Kabupaten Pulau Morotai untuk
budidaya udang vaname. Penelitian dilakukan di Desa Raja, Kabupaten Pulau Morotai.
Parameter yang diamati meliputi data infrastruktur yang diamati adalah jarak ke pasar, jarak ke
jalan raya dan jarak ke hatchery. Data parameter kualitas air yang diamati adalah suhu perairan,
salinitas, oksigen terlarut (DO), pH air, total ammonia nitrogen (TAN), nitrit, nitrat, fosfat dan
kelimpahan plankton. Sementara data parameter kualitas tanah yang diamati adalah pH tanah.
Analisis kesesuaian lahan dilakukan menggunakan sistem informasi geografis (GIS) dan drone.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak ke pasar, jalan raya, dan hatchery masing-masing
>12 km, >5 km, dan >12 km. Suhu air 15,40 — 27,10 °C, salinitas 0 ppt, DO 1,00 — 2,20 mg L,
pH air 6,00 — 7,00, TAN 0,001 — 0,043 mg L, nitrit 0,017 — 0,070 mg L™}, nitrat 0,005 — 0,045 mg
L1, fosfat 0,006 — 0,048 mg L™, dan kelimpahan plankton 2,3 x 10° Sel L'1. Sementara pH tanah
4,00 - 7,00. Analisis menunjukkan kawasan pesisir Raja memiliki 1000 Ha lahan yang cukup
sesuai (S3) dan 1000 Ha yang tidak sesuai (N) untuk pengembangan budidaya air payau.

Kata kunci: Budidaya air payau; Kabupaten Pulau Morotai; Kawasan pesisir; Udang vaname.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan jumlah pulau 17.504
buah, panjang pantai 108.000 km, luas
wilayah laut territorial 0,28 juta km?,
2.981.211 km2 ZEEI dan 279.322 km2 laut
12 mil. Panjang pantai mencerminkan
wilayah pesisir yang luas dan merupakan
sumberdaya bernilai ekonomi. Sejatinya
wilayah pesisir adalah daerah peralihan
antara ekosistem darat dan laut yang kini
telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan antara lain pengembangan
permukiman, industri pertambangan dan
energi, transportasi, rekreasi  dan
pariwisata, serta kegiatan perikanan
(Mejjad et al. 2022; Mitra et al. 2022).

Pengembangan kegiatan perikanan
di wilayah pesisir dapat diklasifikasikan ke
dalam dua kegiatan utama, yaitu perikanan
laut dan perikanan payau (Gunathilaka dan
Wijeratne, 2022). Khusus kegiatan
perikanan payau adalah pemanfaatan
daratan untuk tambak seperti pada
berbagai daerah pesisir di Indonesia (Bakri
et al. 2023; Rahmat dan Neilson, 2023).

Kabupaten Pulau Morotai adalah
salah satunya karena memiliki luasan
sekitar 4.301,53 km? dengan panjang garis
pantai sekitar 311.217 km menjadikan
kawasan yang potensial untuk
pengembangan perikanan payau. Potensi
lain Kabupaten Pulau Morotai adalah
memiliki lahan pengembangan tambak.
Seperti pada Pulau Ngele-Ngele yang
mengembangkan komoditas unggulan air
payau udang Penaeus vannamei (Sofiati et
al. 2021).

Realitas yang dijumpai saat ini bahwa
pengambangan kawasan pesisir untuk
udang vaname di Kabupaten Pulau Morotai
belum berbasis pada data kesesuaian
lahan. Sejatinya pengembangan suatu
kawasan untuk budidaya udang vaname
harus berorientasi pada kondisi kesesuaian
lahan (Achmad et al. 2020; Mustafa et al.
2022). Kegiatan budidaya udang windu dan
vaname dengan sistem tradisional dan
tradisional plus mengalami penurunan
produksi akibat kondisi kesesuaian lahan
perairan yang buruk di Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur (Hukom et al. 2020).
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Faktor kesesuaian lahan sangat
menentukan keberhasilan kegiatan
budidaya udang vaname karena dapat
menentukan kriteria suatu lahan dapat
digunakan jika mampu memenuhi kriteria
kelayakan lahan (Purnomo et al. 2022).
Sebagaimana pada tahapan awal
pengembangan budidaya udang vaname
seluas 2.399 ha di Kabupaten Barru, serta
pengembangan budidaya sistem intensif
dan supra-intensif di Kabupaten Takalar,
Jeneponto, dan Bulukumba Provinsi
Sulawesi Selatan (Tantu et al. 2019;
Mustafa et al. 2023).

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei
2024. Pengambilan data dilakukan di
kawasan perairan pesisir Raja, Kecamatan
Morotai Selatan Barat, Kabupaten Pulau
Morotai, Provinsi Maluku Utara, Indonesia
(Gambar 1). Terdapat 6 stasiun
pengambilan sampel, yaitu ST-1, ST-2, ST-
3, ST-4, ST-5, dan ST-6. Pengujian sampel
air dilakukan di Laboratorium Lingkungan
Akuakultur, Departemen Budidaya
Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilimu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Prosedur Kerja

Pengumpulan data dilakukan dengan
memperoleh data parameter infrastruktur,
parameter kualitas air, serta parameter
tanah. Data infrastruktur yang diamati
adalah jarak ke pasar, jarak ke jalan raya
dan jarak ke hatchery. Data parameter
kualitas air yang diamati adalah suhu
perairan, salinitas, oksigen terlarut (DO),
pH air, totalammonia nitrogen (TAN)
(NHs), nitrit (NO2-), nitrat (NOs3), fosfat
(POs) dan kelimpahan plankton.
Sementara data parameter kualitas tanah
yang diamati adalah pH tanah.

Pengambilan data infrastruktur jarak
ke pasar, jarak ke jalan raya dan jarak ke
hatchery menggunakan software google

earth. Pengambilan data parameter
kualitas air suhu menggunakan
termometer, salinitas menggunakan
refraktometer, oksigen terlarut
menggunakan DO-meter, pH air
menggunakan pH-meter yang diamati
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secara in-situ. Data parameter kualitas air
TAN, nitrit, nitrat, dan fosfat menggunakan
spektrofotometer, serta kelimpahan
plankton menggunakan mikroskop yang
dilakukan secara ex-situ (Laboratorium).
Sementara  pengamatan pH tanah
menggunakan pH meter yang dilakukan
secara in-situ.

Analisa Data

Analisis kesesuaian lahan tambak
dilakukan  dengan berbasis  sistem
informasi  geografis (GIS) dengan
memanfaatkan pesawat tanpa awak
(drone) mengikuti Aris et al. (2022). Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
analisa kesesuaian perairan. Kriteria
kesesuaian lahan dalam penelitian ini
terdiri dari empat kelas, yaitu sangat sesuai
(S1), sesuai (S2), cukup sesuai (S3), dan
tidak sesuai (N). Empat kelas tersebut
kemudian diberi skor 4 untuk S1, 3 untuk
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kelas S2, 2 untuk kelas S3 dan 1 untuk
kelas N. Lebih lanjut masing-masing
parameter diberi nilai bobot seperti pada
Tabel 1.

Nilai kesesuaian lahan diperoleh
melalui penjumlahan dari hasil perkalian
bobot dan skor seluruh kriteria penyusun
kesesuaian lahan. Secara matematis nilai
kesesuaian lahan dapat ditulis dalam
rumus:

N = Z(Wi x Si)
Dimana:
N = Nilai total kesesuaian lahan
Wi = Bobot (weight)
Si = Nilai (skor)

Nilai total kesesuaian lahan dijadikan
dasar untuk tingkat kelayakan suatu
pengembangan kawasan sehingga dapat
ditetapkan suatu kawasan pengembangan
seperti pada Tabel 2.

FRALGAR KANASAN
1| escemsansan Fameasan rasay
D8 EABUPATEN PULAY WOROTA|

Gambar 1. Lokasi penelitian
Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan tambak di kawasan pesisir Kabupaten Pulau Morotai
Parameter Kisaran Skor Referensi
<3 4
3-7 3 Hadipour et al.
Jarak ke pasar (km) 712 > (2014)
>12 1
<2 4
Infrastruktur
. 2-3 3 Hadipour et al.
Jarak ke jalan raya (km) 3_5 > (2014)
> 1
<3 4 Hadipour et al.
Jarak ke hatchery (km) 3_7 3 (2014)
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7-12 2
>12 1
28 — 32 4
o 33 -36 3 Yessy et al.
Suhu (*C) 24— 27 2 (2024)
<24 dan >37 1
15-25 4
Salinitas 26 — 35 3 Yessy et al.
(mg L) 5-14 2 (2024)
<5 dan >35 1
40-75 4
Kualitas air . 30-39 3 Yessy et al.
(mg LY >75 2 (2024)
<30 1
7,5-8,5 4
. 6,0-7,0 3 Yessy et al.
PH Alr 8,6-9,0 2 (2024)
<6,0 dan >9,0 1
<0,1 4
TAN 0,2-0,5 3 Yessy et al.
(mg LY 06-1,0 2 (2024)
>1,0 1
Parameter Kisaran kor Referensi
<0,01 4
Nitrit 0,01-0,1 3 Yessy et al.
(mg LY 0,2-1,0 2 (2024)
>1,0 1
<0,1-1,0 4
Nitrat 1,0-2,0 3 Tantu et al.
(mg LY 2,0-3,0 2 (2019)
>3.0 1
Kualitas air >1.0 4
Fosfat 06-1,0 3 Yessy et al.
(mg L) 0,1-05 2 (2024)
<0,1 1
> 15000 dan < 5 x 10° 4
Kelimpahan Plankton 2.000 -1105;.0(1(())é1an 5x 3 Yulianto et al.
-1 -
(Sel L) <2000 dan > 10° 2 (2017)
> 15000 dan <5 x 10° 1
6,5-8,5 4
Kualitas tanah pH Tanah 545_5644 dd;ngé’le_lgdo g Ikbal et al. (2019)
<4 dan >10 1

Tabel 2. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tambak di kawasan pesisir Kabupaten Pulau Morotai

Total Skor Klasifikasi Kelayakan
326-400 Sangat Sesuai (S1)
251-325 Sesuai (S2)
176-250 Cukup sesuai (S3)
100-175 Tidak Sesuai (N)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Parameter infrastruktur jarak ke
pasar, jarak ke jalan raya dan jarak ke
hatchery disajikan pada Tabel 5. Hasil
pengamatan parameter jarak ke pasar
menunjukkan bahwa setiap kawasan
memiliki jarak >12 km. Hasil pengamatan
parameter jarak ke jalan raya menunjukkan
bahwa setiap kawasan memiliki jarak >5
km. Hasil pengamatan parameter jarak ke
hatchery menunjukkan bahwa setiap
kawasan memiliki jarak >12 km.

Parameter kualitas air suhu perairan,
salinitas, DO, pH air, TAN, nitrit, nitrat, dan
fosfat disajikan pada Tabel 4. Sementara
data parameter kualitas air kelimpahan
plankton disajikan pada Tabel 5. Hasil
pengamatan kualitas air menunjukkan suhu
perairan berkisar antara 15,40 — 27,10 °C,
salinitas O ppt, DO berkisar antara 1,00 —
2,20 mg L?, pH air berkisar antara 6,00 —

Jurnal lImiah Platax Vol. 12:(2), July_December 2024

7,00, TAN berkisar antara 0,001 — 0,043
mg L, nitrit berkisar antara 0,017 — 0,070
mg L?, nitrat berkisar antara 0,005 — 0,045
mg L, fosfat berkisar antara 0,006 — 0,048
mg L2, dan kelimpahan plankton 2,3 x 10°
Sel L.

Pengamatan plankton menunjukkan
bahwa kelas fitoplankton yang ditemukan

adalah Bacillariophyceae dan
Cyanophyceae. Bacillariophyceae
ditemukan sebanyak 4 taksa, vaitu
Cymbella sp., Fragilaria sp., Nitzschia sp.,
dan Pleurosigma  sp. Sedangkan
Cyanophyceae hanya ditemukan 2 taksa
Anabaena sp. dan Oscillatoria sp.

Sementara zooplankton yang ditemukan
adalah Ciliata, Malacostraca, dan Rotifera.
Ciliata ditemukan 1 taksa, yaitu Stylonychia
sp. Malacostraca ditemukan 2 taksa, yaitu
Nauplius dan Arcella sp. sedangkan
Rotifera ditemukan 1 taksa, yaitu Notholca

sp.

Tabel 3. Parameter infrastruktur jarak ke pasar, jarak ke jalan raya dan jarak ke hatchery
kawasan pesisir Raja

Jarak ke pasar

Jarak ke hatchery

Kawasan (km) Jarak ke jalan raya (km) (km)
ST-1 >12 >5 >12
ST-2 >12 >5 >12
ST-3 >12 >5 >12
ST-4 >12 >5 >12
ST-5 >12 >5 >12
ST-6 >12 >5 >12

ST-1 (stasiun 1), ST-2 (stasiun 2), ST-3 (stasiun 3), ST-4 (stasiun 4), ST-5 (stasiun 5), dan ST-6
(stasiun 6).

Tabel 4. Parameter suhu perairan, salinitas, DO, pH air, TAN, nitrit, nitrat, dan fosfat
kawasan pesisir Raja

Parameter ST-1 ST-2 ST-3 ST-4 ST-5 ST-6
Suhu (°C) 26,70 15,40 20,70 27,10 26,70 24,10
Salinitas (ppt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
DO (mg LY 1,20 1,00 2,20 1,60 1,30 1,40
pH Air 7,00 7,00 6,00 6,00 6,00 6,00
TAN (mg L?) 0,013 0,008 0,018 0,038 0,043 0,001
Nitrit (mg L) 0,070 0,017 0,062 0,028 0,023 0,038
Nitrat (mg L) 0,005 0,018 0,010 0,045 0,035 0,041
Fosfat (mg L™?) 0,048 0,047 0,019 0,006 0,020 0,027

Parameter kualitas yang diamati
adalah pH tanah. Hasil pengmatan pH
tanah disajikan pada Gambar 2. Hasil
pengamatan pH tanah menunjukkan
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bahwa pH tanah pesisir kawasan Raja
berkisar antara 4,00 — 7,00.

Kesesuaian lahan sangat menentukan
keberhasilan kegiatan budidaya perikanan.
Hasil analisis kesesuaian kawasan pesisir
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untuk pengembangan budidaya air payau pesisir Raja dikategorikan menjadi 2
dengan komoditi udang vaname disajikan kawasan yaitu kawasan S3 (cukup sesuai)
pada Gambar 3. Berdasarkan pengamatan, 121,45 Ha dan kawasan N (tidak sesuai)
kondisi kesesuaian lahan di kawasan 94,59 Ha.

Tabel 5. Parameter kelimpahan plankton di kawasan pesisir Raja

Organisme Kasawan Pesisir Raja
Bacillariophyceae
o Cymbella sp. 65.162
e Fragilaria sp. 260.648
Fitoplankton . NI'[ZSChI.a sp. 847.106
e Pleurosigma sp. 65.162
Cyanophyceae
e Anabaena sp. 195.486
e Oscillatoria sp. 325.810
Ciliata
e Stylonychia sp. 65.162
Malacostraca
Zooplankton e Nauplius 195.486
o Arcella sp. 260.648
Rotifera
¢ Notholca sp. 65.162
Jumlah Taksa 10
Kelimpahan (Sel m) 2,3 x 10°
Kelimpahan (Sel L) 2,3 x 10°
8,00
7,00
7,00
6,00 5.20 5.30
< 5,00
© 4,20 4,00 4,00
© 4,00
5. 3,00
2,00
1,00
0,00
STA1 ST-2 ST-3 ST-4 ST-5 ST-6

Gambar 2. Kondisi pH tanah kawasan pesisir Raja.
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EVALUAS MARARAN
FEMUGENBANGAN PENMANAN PATAU
OF KADUPATIN PULAU MORDTAI

MALT POTA RAR. PULAL MONDTRI

Gambar 3. Kesesuaian kawasan budidaya air payau di kawasan pesisir Raja.

PEMBAHASAN

Tahap awal pengembangan suatu
kawasan untuk perikanan budidaya harus
berorientasi pada kondisi kesesuaian lahan
(Achmad et al. 2020; Mustafa et al. 2022).
Faktor kesesuaian lahan sangat
menentukan keberhasilan kegiatan
budidaya karena dapat menentukan kriteria
suatu lahan dapat digunakan jika mampu

memenuhi  kriteria  kelayakan lahan
(Purnomo et al. 2022). Penentuan
kesesuaian lahan ini, ditentukan
berdasarkan kondisi parameter

infrastruktur, kualitas perairan dan tanah
(Hadipour et al. 2015; lkbal et al. 2019;
Hardjana et al. 2024).

Faktor infrastruktur budidaya yang
memadai telah berperan besar dalam
operasional budidaya (Nusu et al. 2023).

Infrastruktur  jalan merupakan syarat
penting bagi pengembangan usaha
budidaya karena mendukung mobilitas
selama produksi. Sehingga, lokasi

pengembangan budidaya harus sedekat
mungkin dengan jalan raya. Pengamatan
parameter infrastruktur jarak ke jalan raya
menunjukkan berada > 5 km. Infrastruktur
jarak ke jalan raya yang baik untuk
budidaya air payau adalah < 2 km
(Hadipour et al. 2015).

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

80

Komoditas budidaya air payau telah
menjadi komoditas bernilai ekonomi
dengan permintaan tinggi. Maka, lokasi
pengembangan budidaya harus berlokasi
di tempat yang berdekatan dengan pasar.
Lokasi pemasaran yang jauh
menyebabkan saluran pemasaran menjadi
kurang efisien, karena dapat menurunkan
kualitas, marjin pemasaran akan semakin
besar dan bagian harga yang diterima akan
semakin kecil (Nuriati et al. 2018).
Pengamatan parameter infrastruktur jarak
ke pasar menunjukkan berada >12 km
dengan target pasar adalah pasar lokal di
Daruba, Kecamatan Morotai selatan (jarak
tempuh + 2287 km dari lokasi
pengembangan) dan Kota Ternate (jarak
tempuh + 186.88 km dari lokasi
pengembangan). Infrastruktur jarak ke
pasar yang baik untuk budidaya air payau
adalah <3 km (Hadipour et al. 2014).

Pengembangan budidaya, sumber
benih harus dipastikan karena rentan
terhadap kondisi lingkungan dan dapat
menyebabkan kematian. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, unit pembenihan
harus dekat dengan lokasi pengembangan.
Pengamatan parameter infrastruktur jarak
ke hatchery pada setiap kawasan
menunjukkan berada >12 km. Hal
berdasarkan pada kegiatan pembesaran

10.35800/jip.v10i2.55236
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udang di Provinsi Maluku Utara yang
sebagian besar diambil dari  unit
pembenihan di Provinsi Sulawesi Selatan
(jarak tempuh + 1.193 km dari lokasi
pengembangan). Parameter infrastruktur
jarak ke hatchery yang baik untuk budidaya
air payau adalah <3 km (Hadipour et al.
2014).

Kondisi parameter kualitas air juga
dapat memengaruhi operasional budidaya
(Su et al. 2020). Parameter suhu air adalah
parameter utama dalam kegiatan budidaya
karena dapat memengaruhi berbagai
aspek, seperti pertumbuhan organisme
budidaya dan kualitas air (Diana et al.
2017). Suhu air di kawasan pengembangan
budidaya berada pada kisaran 15,40 —
27,10 °C. Kisaran suhu air yang optimal
untuk budidaya air payau adalah 28 — 32 °C
(Yessy et al. 2024).

Parameter salinitas  merupakan
konsentrasi larutan garam pada air laut.
Salinitas dapat berpengaruh langsung
pada proses osmoregulasi, memengaruhi
laju pertumbuhan, konsumsi pakan dan
kelangsungan hidup organisme perairan
(Anufriieva dan Shadrin, 2023). Salinitas di
kawasan pengembangan budidaya berada
pada kisaran O ppt. Kisaran salinitas yang
optimal untuk budidaya air payau adalah 15
— 25 ppt (Yessy et al. 2024).

Parameter DO merupakan faktor
penting dalam budidaya karena sangat erat
hubungannya dengan proses respirasi
untuk menghasilkan energi yang dapat
digunakan dalam berbagai aktivitas
pemeliharaan tubuh, pergerakan, makan
dan proses biosintesis (Ali dan Anushka,
2022). Selain itu, DO memiliki peranan
penting dalam pertumbuhan dan produksi
organisme budidaya secara langsung (Yin
et al. 2021). DO di kawasan
pengembangan berada pada kisaran 1,00
— 2,20 mg L. Kisaran DO yang optimal
untuk budidaya air payau adalah 4,0 — 7,5
mg L (Yessy et al. 2024).

Parameter pH air merupakan faktor
penting yang dapat memengaruhi budidaya
air payau secara signifikan (Siddique et al.
2022). Tingkat pH air secara langsung
memengaruhi kesehatan dan pertumbuhan
organisme air, serta kualitas air (Owhonda,
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2021). Jika tingkat pH air terlalu asam atau
terlalu basa, hal ini dapat merusak
kelangsungan hidup dan perkembangan
(Swain et al. 2020). pH air di kawasan
pengembangan berada pada kisaran 6,00 -
7,00. Kisaran pH air yang optimal untuk
budidaya air payau adalah 7,5 — 8.5 (Yessy
et al. 2024).

Parameter TAN sangat penting dalam
pengelolaan kualitas air untuk budidaya air
payau. TAN dapat meningkat akibat
ekskresi  organisme  budidaya dan
dekomposisi sisa pakan. Kadar TAN yang
tinggi dapat menyebabkan stres pada
organisme budidaya, menurunkan tingkat
pertumbuhan, dan meningkatkan
kerentanan terhadap penyakit (Zhao et al.
2020). TAN di kawasan pengembangan
berada pada kisaran 0,001 — 0,043 mg L™
Kisaran TAN yang optimal untuk budidaya
air payau adalah <0,1 mg L (Yessy et al.
2024).

Parameter nitrit sangat penting dalam
sistem budidaya air payau. Nitrit dapat
meningkat akibat proses nitrifikasi, di mana
amonia diubah menjadi nitrit oleh bakteri
nitrifikasi (Wang et al. 2021). Kadar nitrit
yang tinggi sangat toksik bagi organisme

budidaya, menyebabkan stres,
mengganggu  fungsi  respirasi, dan
meningkatkan kerentanan terhadap

penyakit (Ciji dan Akhtar, 2020). Nitrit di
kawasan pengembangan berada pada
kisaran 0,017 — 0,070 mg L. Kisaran nitrit
yang optimal untuk budidaya air payau
adalah <0,01 mg L (Yessy et al. 2024).

Parameter nitrat juga menjadi faktor
penting dalam budidaya air payau. Nitrat
sebagai bentuk akhir dari proses nitrifikasi,
dimana nitrat diubah menjadi nitrat oleh
bakteri nitrifikasi (Moloantoa et al. 2022).
Konsentrasi nitrat yang terlalu tinggi dapat
menurunkan tingkat pertumbuhan dan
meningkatkan kerentanan terhadap
penyakit (Yu et al. 2021). Nitrat di kawasan
pengembangan berada pada kisaran 0,005
— 0,045 mg L. Kisaran nitrat yang optimal
untuk budidaya air payau adalah <0,1 - 1,0
mg L (Tantu et al. 2019).

Parameter fosfat telah menjadi
parameter penting yang harus diamati pada
sistem budidaya. Fosfat dapat meningkat
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akibat dekomposisi sisa pakan, kotoran
organisme budidaya, dan bahan organik
lainnya. Kadar fosfat yang tinggi dapat
menyebabkan pertumbuhan alga yang
berlebihan, dapat menurunkan kadar DO
dan menyebabkan kondisi anoksik yang
berbahaya bagi organisme budidaya
(Huang et al.2023). Fosfat di kawasan
pengembangan berada pada kisaran 0,006
— 0,048 mg L. Kisaran fosfat yang optimal
untuk budidaya air payau adalah >1,0 mg
Lt (Yessy et al. 2024).

Parameter kelimpahan plankton,
dapat mempengaruhi sistem budidaya
ikan. Namun, kelimpahan yang berlebihan
dapat menyebabkan masalah seperti
penurunan kualitas air, peningkatan kadar
amonia, dan pengurangan oksigen terlarut
akibat proses dekomposisi yang berlebihan
(Sidabutar et al. 2021). Hasil pengamatan
kelimpahan  plankton di  kawasan
pengembangan berada 2,3 x 10° sel/L.
Nilai kelimpahan plankton yang optimal
untuk pengembangan budidaya adalah 10°
sel/L (Yulianto et al. 2017).

Plankton yang ditemukan terdiri atas

fitoplankton dan Zooplankton. Spesies
fitoplankton yang ditemukan adalah
Bacillariophyceae dan Cyanophyceae.

Bacillariophyceae ditemukan sebanyak 4
taksa, yaitu Cymbella sp., Fragilaria sp.,
Nitzschia sp., dan Pleurosigma sp.
Sedangkan Cyanophyceae hanya
ditemukan 2 taksa Anabaena sp. dan
Oscillatoria sp. Sementara zooplankton
yang ditemukan adalah Ciliata,
Malacostraca, dan Rotifera. Ciliata
ditemukan 1 taksa, yaitu Stylonychia sp.
Malacostraca ditemukan 2 taksa, vyaitu
Nauplius dan Arcella sp. sedangkan
Rotifera ditemukan 1 taksa, yaitu Notholca
sp. Plankton jenis ini telah dimanfaatkan
pada sistem budidaya ikan sebagai pakan
alami. Nitzschia sp. dan Rotifer diantaranya
yang telah diungkapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan dan
udang (Pratiwi et al. 2021; Singh et al.
2024).

Sementara itu, sama halnya dengan
pH air. Kondisi pH tanah juga merupakan
faktor penting yang dapat memengaruhi
budidaya air payau secara signifikan

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Jurnal lImiah Platax Vol. 12:(2), July_December 2024

82

(Mustafa et al. 2020). Tingkat pH tanah
memainkan peran penting  dalam
keberhasilan budidaya air payau (Bansode
et al. 2020). Hasil pengamatan pH tanah di
kawasan pengembangan budidaya air
payau berada pada kisaran 4,00 — 7,00.
Kisaran pH tanah yang optimal untuk
pengembangan budidaya air payau adalah
6.5 — 8.5 (Ikbal et al. 2019).

Kondisi — kondisi infrastruktur,
kualitas air dan tanah tersebut sejatinya
akan menentukan kesesuaian

pengembangan budidaya air payau di
kawasan pesisir (Tamrin et al. 2024).
Sejatinya pengembangan suatu kawasan
untuk budidaya harus berorientasi pada
kondisi kesesuaian lahan (Mustafa et al.
2022). Berdasarkan hasil pengamatan,
kondisi kesesuaian lahan di kawasan
pesisir Raja dikategorikan menjadi 2
kawasan yaitu kawasan S3 (cukup sesuai)
121,45 Ha dan kawasan N (tidak sesuai)
94,59 Ha. Kawasan cukup sesuai adalah
lahan yang cukup sesuai diusahakan untuk
karena rnempunyai faktor pembatas yang
berat dan bersifat tidak permanen.
Sementara kawasan tidak sesuai adalah
lahan yang mempunyai faktor pembatas
cukup berat  sehingga mencegah
kemungkinan penggunaannya. (Anas et al
2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Analisis kesesuaian lahan
menunjukkan kawasan pesisir Raja dapat
dilakukan pengembangan budidaya air
payau dengan luasan lahan adalah S3
(cukup sesuai) 121,45 Ha dan kawasan N
(tidak sesuai) 94,59 Ha.

Saran

Kawasan Pesisir Pulau Raja dapat
dikembangkan kegiatan budidaya air payau
karena kondisi kualitas air sebagian besar
berada pada kondisi optimal dan
kesesuaian lahan sangat mendukung.
Kegiatan selanjutnya perlu penyusunan
Master Plan Kawasan Budidaya Air Payau
dikawasan tersebut.
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